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ABSTRACT

Jalan Riau is a 2-lane, 2-way undivided secondary arterial road (2/2 TT) with a road width of 8m
located in Air Hitam Village, Payung Sekaki District, Pekanbaru City. The performance of Jalan
Riau has decreased due to population growth, the number of motorized vehicles and activities on
the right. and left side of the road, so that the ratio between traffic volume and road capacity
becomes high which can result in congestion. To test this hypothesis, a study was conducted using
direct survey methods, following the Guidelines for Road Capacity in Indonesia 2023 for urban
roads. Based on the research results, it is known that the peak traffic volume on Jalan Riau
occurred on Monday at the afternoon peak hour at 17.00-18.00 at 4215.30 pcu/hour, the DJ
(Degree of Saturation) value was 1.42 and the travel speed was 14.34 km/hour. The weight factor
value for Side Obstacles on this Riau road is 414.70, which is included in the medium side
obstacle class (S). Jalan Riau is currently categorized as service level F, namely forced flow at
low speed. The DJ value has already exceeded the PKJI standard. An attempt was made to plan
the road with a 2/2 TT type and a width of 11 meters, resulting in a DJ value of 1.21, which is still
high. Considering that the traffic volume on the Jalan Riau in Pekanbaru is no longer proportional
to the current road capacity, planning was attempted for a 4/2 T road type with 3-meter lane
width, resulting in a DJ value of 0.70.

Keywords : road performance, road capacity, side barriers, degree of saturation.

ABSTRAK

Jalan Riau merupakan jalan Arteri Sekunder 2 lajur 2 arah tak terbagi (2/2 TT) dengan lebar jalan
8m yang terletak di Kelurahan Air Hitam, Kecamatan Payung Sekaki Kota Pekanbaru, kinerja
Jalan Riau menurun akibat pertumbuhan penduduk, jumlah kendaraan bermotor dan kegiatan di
kanan dan kiri jalan, sehingga nilai rasio antara volume lalu lintas dan kapasitas jalan menjadi
tinggi yang dapat mengakibatkan kemacetan. Untuk membuktikan hipotesa tersebut dilakukan
penelitian dengan menggunakan metode survei secara langsung, metode yang digunakan
Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia 2023 untuk jalan perkotaan. Berdasarkan hasil penelitian
diketahui bahwa volume lalu lintas puncak Jalan Riau terjadi pada hari Senin di jam puncak Sore
pukul 17.00-18.00 sebesar 4215,30 smp/jam, nilai DJ sebesar 1,42 serta kecepatan tempuh yaitu
14,34 km/jam. Nilai faktor bobot Hambatan Samping dijalan Riau ini yaitu 414,70 yang termasuk
kedalam kelas hambatan samping sedang (S). Jalan Riau saat ini dikategorikan ditingkat
pelayanan F yaitu aliran yang dipaksakan dengan kecepatan yang rendah. Nilai DJ yang sudah
melebihi standar dari PKJI dicobalah perencanaan jalan dengan Tipe 2/2 TT dengan lebar 11m
nilai DJ yang didapat masih tinggi yaitu 1,21. Mengingat volume lalu lintas pada jalan Riau Kota
Pekanbaru tidak sebanding lagi dengan kapasitas jalan pada saat ini, yaitu dicobalah perencanaan
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jalan menjadi 4/2 T dengan lebar lajur 3m yang mana di dapatkan DJ pada perencanaan tipe jalan
4/2 T yaitu 0,70.

Kata Kunci : kinerja jalan, kapasitas jalan, hambatan samping, derjat kejenuhan

1. PENDAHULUAN

Kota Pekanbaru memiliki luas wilayah 632,26 km2 yang terdapat 15 kecamatan dan 83
kelurahan, dengan jumlah penduduk 1.007.540 jiwa, kepadatan penduduk di Kota
Pekanbaru yaitu sekitar 1.594 jiwa/km2. Khusus kecamatan Payung Sekaki sendiri
jumlah penduduknya 90.327 jiwa dan Jumlah pertumbuhan Penduduk di pekanbaru
adalah 1,30%. (sumber: BPS Pekanbaru, Kota Pekanbaru Dalam Angka 2023).

Seiring dengan meningkatnya perkembangan sarana transportasi yang digunakan oleh
masyarakat. Bertambahnya sarana transportasi mengakibatkan volume lalu lintas pada
jalan menjadi bertambah. Masalahnya yaitu fasilitas parkir menggunakan badan jalan
(on–street parking). Akibatnya lalu lintas semakin tidak teratur, dan mengakibatkan
terjadi kemacetan, dan lebar jalan yang tidak sesuai dengan jumlah kendaraan yang
lewat.

Jalan Riau ini diklasifikasikan sebagai Jalan Arteri Sekunder dan juga termasuk
ke Jalan Provinsi. Panjang Jalan Riau adalah 4,3 km dengan lebar Jalan yaitu ±8 meter
dan memiliki tipe jalan 2 Jalur 2 lajur tak terbagi (2/2 TT). Jumlah rata-rata
pertumbuhan kendaraan adalah 7,3%. (Sumber: Dirjen Perhubungan Darat Provinsi
Riau, Pekanbaru Dalam Angka 2018). Berikut dibawah ini terdapat gambar denah serta
keadaan jalan riau pada sore dan menjelang malam hari.

Gambar 1. Denah jalan riau Gambar 2. Keadaan jalan riau menjelang
malam

Gambar 3. Kondisi jalan riau sore hari
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2. STUDI PUSTAKA

2.1 Klasifikasi Jalan

Jalan raya pada umumnya dapat digolongkan dalam 4 klasifikasi yaitu: klasifikasi
menurut fungsi jalan, klasifkasi menurut kelas jalan, klasifikasi menurut medan jalan
dan klasifikasi menurut wewenang pembinaan jalan.

2.2 Klasifikasi Menurut Fungsi Jalan

Klasifikasi menurut fungsi jalan terdiri atas 3 golongan yaitu:

1. Jalan arteri yaitu yang melayani angkutan utama dengan ciri-ciri perjalanan jarak

jauh, kecepatan rata-rata tinggi, dan jumlah jalan masuk dibatasi secara efisien.

2. Jalan kolektor yaitu yang melayani angkutan pengumpul / pembagi dengan

ciri-ciri perjalanan jarak sedang, kecepatan rata-rata sedang dan jumlah jalan

masuk dibatasi.

3. Jalan lokal yaitu yang melayani angkutan setempat dengan ciri-ciri perjalanan jarak

dekat, kecepatan rata-rata rendah, dan jumlah jalan masuk tidak dibatasi.

Berdasarkan UU No. 38 Tahun 2004, sistem jaringan jalan terdiri atas sistem jaringan
jalan primer dan sistem jaringan jalan sekunder.

1. Sistem Jaringan Jalan Primer

Sistem jaringan jalan dengan peranan pelayanan distribusi barang dan jasa untuk
pengembangan semua wilayah ditingkat nasional. Jaringan jalan primer terdiri dari:

a. Jalan Arteri Primer

Jalan arteri primer merupakan jalur penghubung antar ibukota provinsi yang berfungsi
untuk menyalurkan arus lalu lintas regional dengan ciri kecepatan tinggi. Kecepatan
minimal adalah 60 km/jam.

b. Jalan Kolektor Primer

Jalan kolektor primer merupakan jalur penghubung antara ibukota provinsi dengan
ibukota kabupaten yang berfungsi sebagai pelayanan pergerakan kegiatan primer.
Kecepatan rencana jalan ini adalah sekitar 40 km/jam.

2. Sistem jaringan jalan sekunder
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Sistem jaringan jalan dengan peran pelayanan distribusi barang dan jasa untuk
masyarakat didalam kawasan perkotaan.Sistem jaringan jalan sekunder terdiri dari :

a. Jalan Arteri Sekunder

Jalan arteri sekunder merupakan jalan yang mempunyai klasifikasi setingkat dibawah
jalan arteri primer. Kecepatan rencana bagi jalan arteri sekunder adalah 30 km/jam.

b. Jalan Kolektor Sekunder

Jalan kolektor sekunder menghubungkan pusat – pusat didalam kota dengan pusat –
pusat lingkungan. Kecepatan rencana minimum untuk jalan ini adalah 20 km/jam.

2.3 Klasifikasi Menurut Wewenang Pembinaan Jalan

Berdasarkan PP No.26 Tahun 1985, klasifikasi jalan menurut wewenang pembinaanya

terdiri dari:

1. Jalan Nasional : Jalan penghubung antar ibukota provinsi.

2. Jalan Provinsi : Jalan penghubung ibukota provinsi dan ibukota kabupaten/kota.

3. Jalan Desa : Jalan menghubungkan antar permukiman didalam Desa

2.4 Volume dan Arus Lalu Lintas

Q = QMP+ (QKB x empKB) + (QSMx empSM) …………..(1)

Keterangan:

QMP = Arus Mobil Penumpang QKB = Arus Kendaraan Berat

QSM = Arus Kendaraan Sepeda Motor EmpKB = Ekivalen Kendaraan

Berat

EmpSM = Ekivalen Kendaraan Sepeda Motor

2.5 Pemisah Arah (PA)

SP1= ………………….(2)

keterangan :

Q1 = Arus kendaraan pada arah 1

Q2 = Arus kendaraan pada arah 2
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2.6 Kelas Hambatan Samping (KHS)

Tabel 1. Faktor Bobot Hambatan Samping

No. Jenis Hambatan Samping Utama Bobot
1 Pejalan kaki di badan jalan dan yang menyeberang 0,5
2 Kendaraan umum dan kendaraan lainnya yang berhenti 1,0
3 Kendaraan keluar/masuk sisi atau lahan samping jalan 0,7
4 Arus kendaraan lambat (kendaraan tak bermotor) 0,4

Sumber : PKJI, 2023

P = (PED x 0,5) + (PSV x 1) + (EEV x 0,7) + (SMV x 0,4)……………(3)

Keterangan :

PED = Pejalan kaki PSV = Parkir kendaraan, berhenti

EEV = Kendaraan masuk atau keluar SMV = Kendaraan lambat

2.7 Kecepatan Arus Bebas Kendaraan (VB)

VB = (VBD + VBL) × FVBHS × FVBUK …………(4)
keterangan :

VB = Kecepatan arus bebas kendaraan pada kondisi lapangan (km/jam).

VBD = Kecepatan arus bebas dasar Mobil Penumpang pada jalan yang diamati

(km/jam).

VBL = Penyesuaian kecepatan untuk lebar jalan (km/jam).

FBBHS = Faktor penyesuaian akibat hambatan samping dan lebar bahu.

FVBUK = Faktor penyesuaian untuk akibat kelas fungsi jalan.

2.8 Kapasitas (C)

C = C0 × FCLJ × FCPA × FCHS × FCUK…………………..(5)

keterangan :

C = Capacity atau Kapasitas (smp/jam)

C0 = Kapasitas dasar (smp/jam)

FCLJ = Faktor penyesuaian akibat lebar jalur lalu lintas

FCPA = Faktor penyesuaian pemisah arah

FCHS = Faktor penyesuaian hambatan samping dan bahu jalan

FCUK = Faktor penyesuaian ukuran kota
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2.9 Derajat Kejenuhan (DJ)

𝐷𝐽 =  𝑄
𝐶 ……………. (6)

Keterangan :

DJ = Derajat kejenuhan C = Capacity atau Kapasitas (smp/jam)

Q = Arus lalu lintas (smp/jam)

2.10 Kecepatan Tempuh

WT = P / VT …………………..(7)

Keterangan:

WT= kecepatan rata-rata ruang MP (km/jam)

P = panjang segment (km)

VT = waktu tempuh rata-rata MP sepanjang segmen (jam)

2.11 Tingkat Kinerja Jalan

Tabel 2. Tingkat kinerja jalan

Tingkat
Pelayana

n
Uraian Kecepatan Jalan

rata-rata (MPH)

Derajat
Kejenuhan

(DJ)
A

B

C

D

E

F

Free flow (aliran relative tak
terganggu,kadang-kadang
terjadi sedikit stop).
Stable flow (delay tak
berhenti).
Stable flow (delay nyata tapi
masih layak diterima).
Mendekati aliran tidak stabil
(delay masih dapat ditolerir).
Aliran tidak stabil (lalu lintas
padat, tapi Kepadatan tidak
sepanjang jalan)
Lalu lintas macet total

≥ 25

≥ 20

≥15

≥10

≤ 10

Merangkak

0,20

0,21 – 0,44

0,45 – 0,74

0,75 – 0,84

0,85 – 1,00

> 1,00

Sumber: Peraturan Menteri Perhubungan Nomor: KM 14 Tahun 2006
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3. HASIL, ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil Kondisi Geometri Jalan

Adapun kondisi geometrik dari Jalan Riau Kota Pekanbaru yaitu:

a. Tipe jalan : 2 lajur 2 arah tak terbagi (2/2 TT)

b. Lebar jalan : + 8 meter

c. Lebar Trotoar Kiri : 1,8 meter

d. Lebar Trotoar Kanan : 1,8 meter

e. Fungsi jalan : Arteri Sekunder

f. Tipe perkerasan jalan : Aspal

Berikut Gambar 4. dibawah ini kondisi yang ada di Jl. Riau, Kota Pekanbaru dengan

kondisi jalan ber Aspal dan Trotoar Berkreb.

Gambar 4. Gambar Kondisi Jalan Riau
Sumber : Dokumentasi Survey

3.2 Hasil Survey Volume Lalu Lintas

Tabel 3. Arus Lalu Lintas smp/jam Jalan Riau Hari Senin Tanggal (05-06-2023)
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Tabel 4. Arus Lalu Lintas smp/Jam Jalan Riau Pada Hari Rabu Tanggal
07-06-2023

Tabel 5. Arus Lalu Lintas smp/jam Jalan Riau Pada Hari Minggu Tanggal

11-06-2023
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3.3 Hasil Volume Lalu Lintas Pada Jam Puncak Di Jalan Riau Kota Pekanbaru

Data volume lalu lintas diperoleh dari survey lapangan, dengan mengklasifikasikan
kendaraan menjadi tiga tipe kendaraan, yaitu Mobil Penumpang (MP), kendaraan berat
(KB) dan sepeda motor (SM). Untuk volume lalu lintas dihitung menggunakan
persamaan (1). Perhitungan volume lalu lintas pada jam puncak adalah sebagai berikut:

a. Diketahui jumlah unit masing-masing Ruas:

QMPArah Abdurrab = 1491 Unit QMPArah Juanda = 1753 Unit

QKBArah Abdurrab = 39 Unit QKBArah Juanda = 50 Unit

QSM Arah Abdurrab = 1689 Unit QSM Arah Juanda = 1769 Unit

Total Kendaraan Kedua Ruas :

Mobil Penumpang (QMP) = 3244 unit

Kendaraan Berat (QKB) = 89 unit

Sepeda Motor (QSM) = 3458 unit

Penyelesaian:

Q = QMP + (QKB x empKB) + (QSM x empSM)

= 3244 + (89 x 1,2 smp/jam) + (3458 x 0,25 smp/jam) = (3244 + 106,8+ 864,5)

smp/jam

= 4215,30 smp/jam

Jadi nilai Satuan Mobil Penumpang (smp)/Jam yang di dapatan di Jl. Riau, Kota
Pekanbaru ini adalah 4215,30 smp/jam.
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Q = QMP + QKB + QSM

= 3244 + 89 + 3458 = 6791 kend/jam

Jadi nilai Kendaraan/Jam yang di dapatan di Jl. Riau, Kota Pekanbaru ini adalah
6791 kend/jam.

3.4 Kecepatan Arus Bebas (VB)

Kecepatan arus bebas Mobil Penumpang dapat dihitung dengan persamaan (4).

1) Ruas Jalan Riau

VB = (VBD+ VBL) x FVBHS x FVBUK = (44 + 3) x 0,938 x 1,00

= 44,09 km/jam

Jadi , kecepatan arus bebas untuk Mobil Penumpang adalah 44,09 km/jam.

3.5 Kapasitas (C)

Kapasitas jalan dihitung dengan persamaan (5):

1) Ruas Jalan Riau

C = CO XFCLJ x FCPA xFCHS x FCUK
= 2.800 smp/jam×1,14×1,00×0,928×1,00 = 2962,18 smp/jam

Jadi , kapasitas jalan pada ruas Jalan Riau adalah 2961,18 smp/jam

3.6 Derajat Kejenuhan (DJ)

a. Ruas Jalan Riau

𝐷𝐽  =  𝑄 𝑠𝑚𝑝/𝑗𝑎𝑚
𝐶 𝑠𝑚𝑝/𝑗𝑎𝑚  =  4215,30 𝑠𝑚𝑝/𝑗𝑎𝑚

2962,18 𝑠𝑚𝑝/𝑗𝑎𝑚 =  1, 42 >  0, 85

DJ yang didapat 1,42 yaitu lebih besar dari 0,85 yang mana 0,85 adalah batas

maksimal yang disyaratkan PKJI 2023 untuk suatu jalan.

3.7 Kecepatan

Kecepatan tempuh dihitung dengan persamaan (7):
𝑉 =  𝐿/𝑇𝑇

Panjang Segmen (L) = 50 m

Waktu Tempuh Rata–Rata (TT) = (Ruas 1 + Ruas 2) / 2
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= (13,02 + 12,09) / 2 = 12,55 detik

Jadi, Kecepatan Rata-Rata (V) = 50 𝑚
12,55 𝑑𝑒𝑡𝑖𝑘

= 3,98 m/detik = 3,98 x 3,6 = 14,34 km/jam

Jadi kecepatannya dijalan riau yaitu 14,34 km/jam

3.8 Tingkat Pelayanan Jalan

Dengan nilai Derajat Kejenuhan yang didapatkan yaitu 1,42 maka Tingkat pelayanan
jalan untuk ruas Jalan Riau Kota Pekanbaru dapat dikategorikan dalam tingkat
pelayanan F, Lalu Lintas Macet (Merangkak). Biasanya disebabkan adanya antrian
kendaraan yang diakibatkan oleh adanya hambatan dibagian depan (down stream).
Kecepatan dapat turun secara tiba-tiba dan berhenti yang terjadi dalam waktu singkat
ataupun waktu yang lama.

3.9 Perhitungan Solusi Lebar Jalan untuk Kapasitas Perencanaan

Maka, untuk mengatasi masalah kemacetan yang terjadi dijalan riau saat ini dicobalah
salah satu perencanaan dengan tipe jalan 2/2 TT dengan total lebar jalan 11 m dengan
lebar perlajur 5,5m yang mana 11m adalah lebar maksimal yang ditetapkan oleh PKJI
2023 untuk tipe jalan 2/2 T, didapatlah hasil nilai Kapasitas Jalan dan Derajat
Kejenuhannya dengan perhitungan dibawah ini dihitung dengan persamaan (5):

1) Kapasitas Ruas Jalan Riau

𝐶  =  𝐶
0

× 𝐹𝐶
𝐿𝐽

× 𝐹𝐶
𝑃𝐴

× 𝐹𝐶
𝐻𝑆

× 𝐹𝐶
𝑈𝐾

      = 2. 800 𝑠𝑚𝑝/𝑗𝑎𝑚×1, 34×1, 00×0, 928×1, 00

      = 3481, 86 𝑠𝑚𝑝/𝑗𝑎𝑚

Jadi , kapasitas perencanaan jalan dengan lebar 11m adalah 3481,86 smp/jam

Perhitungan derajat kejenuhan dapat diselesaikan dengan persamaan (6):

2) Derajat Kejenuhan perencanaan Jalan Riau

Ruas Jalan Riau

𝐷𝐽  =  𝑄 𝑠𝑚𝑝/𝑗𝑎𝑚
𝐶 𝑠𝑚𝑝/𝑗𝑎𝑚  =  4215,30 𝑠𝑚𝑝/𝑗𝑎𝑚

3481,86 𝑠𝑚𝑝/𝑗𝑎𝑚  =  1, 21 >  0, 85 

Jadi , Derajat Kejenuhan yang didapatkan adalah yang mana masih lebih besar1, 21
dari 0,85 Standard PKJI 2023. Dicobalah perencanaan dengan tipe jalan 4/2 T, dengan
lebar per lajur 3 m. Didapatlah hasil nilai Kapasitas Jalan dan Derajat Kejenuhannya
dengan perhitungan dibawah ini dihitung dengan persamaan (5):

1) Kapasitas Ruas Jalan Riau
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𝐶  =  𝐶
0

× 𝐹𝐶
𝐿𝐽

× 𝐹𝐶
𝑃𝐴

× 𝐹𝐶
𝐻𝑆

× 𝐹𝐶
𝑈𝐾

      = 6. 800 𝑠𝑚𝑝/𝑗𝑎𝑚×0, 92×1, 00×0, 968×1, 00

      = 6055, 81 𝑠𝑚𝑝/𝑗𝑎𝑚

Jadi , kapasitas perencanaan jalan 4/2T dengan lebar 3m pada ruas Jalan Riau adalah
6055, 81 𝑠𝑚𝑝/𝑗𝑎𝑚

Perhitungan derajat kejenuhan dapat diselesaikan dengan persamaan (6):

2) Derajat Kejenuhan perencanaan Jalan Riau

Ruas Jalan Riau

𝐷𝐽  =  𝑄 𝑠𝑚𝑝/𝑗𝑎𝑚
𝐶 𝑠𝑚𝑝/𝑗𝑎𝑚  =  4215,30 𝑠𝑚𝑝/𝑗𝑎𝑚

6055,81 𝑠𝑚𝑝/𝑗𝑎𝑚  =  0, 70 <  0, 85 

Jadi , nilai DJ pada perencanaan jalan 4/2 T adalah dan sudah lebih kecil dari nilai0, 70
DJ 0,85 yang ditetapkan oleh PKJI (2023) dan termasuk ke tingkat pelayanan C yang
masih layak diterima untuk dilalui oleh kendaraan lainnya walaupun sesekali masih
akan mengalami delay nyata serta kecepatan dan kebebasan gerak sudah mulai dibatasi
oleh volume yang tinggi pada jam puncak.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil studi kinerja Jalan Riau Kota Pekanbaru, dapat diambil kesimpulan
yaitu :

1. Volume lalu lintas tertinggi ruas Jalan Riau terjadi pada hari Senin, 05 Juni 2023
pukul 17.00 – 18.00 WIB sebesar 4215,30 smp /jam.

2. Kapasitas Dasar ruas Jalan Riau sesuai PKJI 2023 sebesar 2962,18 smp/jam.
3. Derajat Kejenuhan (DJ) ruas Jalan Riau sebesar 1,42 dengan kecepatan tempuh pada

ruas Jalan Riau yaitu 14,34 km/jam.
4. Untuk nilai Hambatan Samping yang terjadi dijalan Riau ini sebesar 414,70 yang

termasuk dalam kelas hambatan samping Sedang (S).
5. Untuk nilai kecepatan arus bebas Mobil Penumpang Jalan Riau yaitu 44,09 km/jam.
6. Derajat Kejenuhan (DJ) untuk perencanaan tipe jalan 2/2 T lebar 11m pada ruas

Jalan Riau sebesar 1,21 dengan kapasitas dasarnya sebesar 3481,6 smp/jam.
7. Derajat Kejenuhan (DJ) untuk perencanaan tipe jalan 4/2 dengan lebar lajur 3m pada

ruas Jalan Riau yaitu sebesar 0,70 dengan kapasitas dasarnya sebesar 6055,81
smp/jam.

8. Berdasarkan PKJI 2023 ruas Jalan Riau Kota Pekanbaru dikategorikan pada tingkat
pelayanan F yaitu Lalu Lintas Macet.
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